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Abstract
Background : S tuden ts o f ST IKes W ira Husada Yogyakarta come from diverse backgrounds,
wh ich lead to d iffe ren t ways of cop ing w ith academ ic pressures . Academ ic s tress is a common
prob lem among hea lth s tuden ts due to the heavy dem ands of theo ry , p rac ticum , and c lin ica l
p rac tice . Rahm awati e t a l. (2020 ) reported tha t 65% of hea lth s tuden ts experience modera te to
severe s tress as a resu lt o f tigh t c lass schedu les , num erous ass ignm ents , and c lin ica l p rac tice
prepara tion . Th is cond ition can decrease academ ic perfo rm ance, pro long study dura tion , and
nega tive ly im pact s tuden ts ’ we ll-be ing . O ne of the fac to rs in fluenc ing the ab ility to cope w ith
academ ic s tress is se lf-e fficacy , wh ich re fe rs to an ind iv idua l’s be lie f in the ir own capab ilities .
O b jec tive : To exam ine the re la tionsh ip between se lf-e fficacy and academ ic s tress leve ls
among hea lth s tudents o f the Bache lor o f Nurs ing P rogram at ST IKes W ira Husada Yogyakarta .
M ethods : This research is a quan tita tive s tudy w ith a cross-sec tiona l des ign . The popu la tion in
th is s tudy cons is ted of ac tive s tuden ts o f the Bache lor o f Nurs ing P rog ram at ST IKes W ira
Husada Yogyakarta , w ith a to ta l sample o f 88 studen ts se lec ted us ing a stra tified random
sampling techn ique. Data were ana lyzed us ing the Spearm an rank corre la tion tes t.
Resu lts : The resu lts showed tha t m ost respondents had a modera te leve l o f se lf-e fficacy (83% )
and a modera te leve l o f academ ic s tress (64 .8% ). The Spearm an rank corre la tion tes t ob ta ined
a p-va lue of 0 .003 w ith a corre la tion coeffic ien t o f r = -0 .309 , ind ica ting a s ign ifican t nega tive
re la tionsh ip betw een se lf-e fficacy and academ ic s tress leve ls among hea lth s tuden ts o f the
Bache lor o f Nurs ing P rogram at ST IKes W ira Husada Yogyakarta .

Keywords : Nurs ing s tuden ts , se lf-e fficacy , academ ic s tress leve ls

Abstrak

Latar be lakang : Mahas iswa ST IKes W ira Husada Yogyakarta berasa l dari la ta r be lakang yang
beragam seh ingga mem ilik i cara berbeda da lam menghadap i tekanan akadem ik . S tres
akadem ik m erupakan masa lah umum pada mahas iswa kesehatan karena padatnya tun tu tan
teori, p rak tikum , dan prak tik k lin is . Pene litian Rahm awa ti e t a l. (2020 ) m enun jukkan bahwa 65%
mahas iswa kesehatan menga lam i s tres sedang h ingga bera t ak iba t padatnya jadwal ku liah ,
banyaknya tugas, dan pers iapan prak tik k lin is . Kond is i in i dapat m enurunkan pres tas i,
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memperpan jang masa stud i, serta berdampak pada kese jah teraan mahas iswa. Sa lah satu
fak to r yang berpengaruh terhadap kemam puan menghadap i s tres akadem ik ada lah se lf-
e fficacy , ya itu keyak inan ind iv idu terhadap kemam puan d iri.
Tu juan pene litian : Untuk mengetahu i hubungan antara se lf-e fficacy dengan tingkat s tres
akadem ik pada mahas iswa kesehatan P rogram S tud i Keperawa tan P rogram Sarjana ST IKes
W ira Husada Yogyakarta .
M etode : Jen is pene litian in i ada lah kuantita tif dengan desa in cross sectiona l. Popu las i da lam
pene litian in i ada lah mahas iswa aktif P rog ram S tud i Keperawa tan P rog ram Sarjana ST IKes
W ira Husada Yogyakarta , dengan sampel sebanyak 88 mahas iswa yang d iam bil m enggunakan
tekn ik s tra tified random sampling . Ana lis is da ta d ilakukan menggunakan u ji kore las i spearm en
rank.
Has il : Hasil pene litian menun jukan bahwa sebag ian besar responden mem ilik i se lf-e fficacy
sedang (83% ), dan tingkat s tres akadem ik sedang (64,8% ). U ji kore las i spearm en rank
d ipe ro leh n ila i p=0,003 dengan koefis ien kore las i r= -0 ,309, yang berarti te rdapat hubungan
nega tif yang s ign ifikan antara se lf-e fficacy dengan tingkat s tres akadem ik pada mahas iswa
kesehatan P rog ram S tud i Keperawa tan P rog ram Sarjana ST IKes W ira Husada Yogyakarta .

Kata Kunc i: mahas iswa keperawa tan , se lf e fficacy , tingka t s tres akadem ik

PENDAHULUAN
Mahasiswa STIKes Wira Husada Yogyakarta berasal dari berbagai latar

belakang yang beragam, baik dari segi agama, suku, dan daerah asal. Keberagaman

ini menciptakan dinamika sosial yang kompleks dan memengaruhi mekanisme koping

yang digunakan mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik. Mahasiswa dari

budaya tertentu mungkin lebih mengandalkan dukungan sosial untuk mengelola stres,

sementara yang lain memilih pendekatan individu. Perbedaan latar belakang ini juga

memengaruhi cara mahasiswa beradaptasi dengan lingkungan akademik baru, yang

pada akhirnya berkontribusi terhadap tingkat stres akademik yang mereka alami.

Stres akademik merupakan tantangan umum yang dihadapi mahasiswa,

terutama di bidang kesehatan, di mana tuntutan akademik meliputi teori, praktikum,

dan praktik klinis yang padat. Stres akademik terjadi ketika mahasiswa merasa tidak

mampu memenuhi ekspektasi akademik, baik dari diri sendiri maupun lingkungan.

Stres akademik muncul dari interaksi antara tuntutan akademik, kecemasan, dan

kemampuan individu dalam menghadapi proses pembelajaran1. Gejala yang sering

muncul meliputi kesulitan tidur, kecemasan berlebihan, dan menurunnya kemampuan

berkonsentrasi. Studi oleh Rahmawati et a l, menemukan bahwa 65% mahasiswa

kesehatan mengalami stres akademik pada tingkat sedang hingga berat, disebabkan

oleh padatnya jadwal perkuliahan, tuntutan tugas, dan persiapan praktik klinis 2 .
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Dalam konteks pendidikan tinggi, dampak stres akademik tidak hanya

dirasakan secara individu, tetapi juga dapat memengaruhi keberlangsungan studi

mahasiswa. Penelitian oleh Suranto, menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami

stres berkepanjangan lebih rentan mengalami penurunan prestasi akademik,

penundaan penyelesaian tugas, hingga memperpanjang masa studi 3. Jika kondisi ini

tidak mendapatkan perhatian yang memadai, bukan hanya mahasiswa yang akan

terdampak, tetapi juga institusi pendidikan yang bertanggung jawab dalam

menghasilkan lulusan yang kompeten. Kualitas lulusan, terutama dalam bidang

kesehatan, menjadi aspek krusial karena akan berdampak pada kesiapan mereka

dalam menghadapi tantangan dunia kerja.

Salah satu faktor yang berperan dalam menentukan bagaimana mahasiswa

menghadapi stres akademik adalah se lf-e fficacy. Self-e fficacy adalah keyakinan

seseorang terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan menghadapi

tantangan. Mahasiswa dengan se lf-e fficacy tinggi lebih percaya diri dalam menghadapi

rintangan akademik, mampu mengelola waktu dengan baik, serta memiliki strategi

belajar yang lebih efektif. Sebaliknya, mahasiswa dengan se lf-e fficacy rendah

cenderung merasa kurang mampu dalam menyelesaikan tugas akademik dan lebih

rentan terhadap stres. Penelitian oleh Fitriani, menunjukan bahwa mahasiswa dengan

se lf-e fficacy rendah memiliki kesulitan dalam mengatur waktu dan menghadapi

tekanan akademik, yang pada akhirnya meningkatkan risiko stres 4.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 24

Januari 2025, dengan mewawancarai 15 mahasiswa Program Studi Keperawatan

Program Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta, ditemukan bahwa tingkat se lf-

e fficacy mahasiswa bervariasi. Sebanyak enam mahasiswa merasa yakin dapat

menyelesaikan tugas akademik yang sulit, tetap berusaha menghadapi kesulitan, dan

mampu menemukan solusi ketika menghadapi hambatan akademik. Namun, sembilan

mahasiswa lainnya merasa kurang percaya diri dalam mengatur waktu belajar dan

menghadapi evaluasi akademik, sehingga mereka lebih mudah mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan tugas. Sementara itu, dalam aspek stres akademik, hasil studi

pendahuluan menunjukkan bahwa sebanyak delapan mahasiswa mengaku sering

merasa tertekan dengan tuntutan akademik, mengalami kecemasan sebelum ujian,

dan kesulitan tidur akibat tugas yang menumpuk. Beberapa di antaranya juga
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menyatakan bahwa tekanan akademik menyebabkan kesulitan berkonsentrasi saat

belajar dan membuat mereka merasa kelelahan secara emosional. Sementara itu,

tujuh mahasiswa lainnya merasa masih dapat mengatasi stres akademik dengan

berbagai strategi, seperti mengatur jadwal belajar dengan lebih baik atau mencari

dukungan dari teman dan keluarga.

Dari temuan studi pendahuluan, dapat berdampak terhadap berbagai aspek

kehidupan akademik mahasiswa, termasuk lama studi, prestasi akademik, serta

kesejahteraan mental dan fisik. Mahasiswa dengan se lf-e fficacy rendah cenderung

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas akademik, merasa kurang percaya

diri dalam menghadapi ujian, dan lebih rentan terhadap penundaan akademik, yang

pada akhirnya dapat memperpanjang masa studi mereka. Oleh karena itu, diperlukan

penelitian lebih lanjut untuk memahami hubungan antara se lf-e fficacy dengan stres

akademik, guna memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan dalam merancang

strategi peningkatan se lf-e fficacy serta manajemen stres bagi mahasiswa.

METODE PENELIT IAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross

sectiona l. Metode kuantitatif merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh

data dari populasi atau sampel melalui instrumen yang bersifat kuantitatif 5. Dalam

penelitian ini digunakan rancangan korelasional untuk mengidentifikasi dan

menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih.

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh mahasiswa kesehatan Program

Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta berjumlah 128

mahasiswa, dikurangi dengan 15 mahasiswa yang diambil untuk studi pendahuluan.

Sehingga total populasi yang digunakan untuk perhitungan sampel utama adalah 113

mahasiswa yang dihitung menggunakan rumus Slovin (5%), sehingga hasil

perhitungan mendapat 88 sampel utama. Sampel ditentukan menggunakan S tra tified

Random Sampling . Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi spearmen rank.
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HAS IL
Tabel 1. Karakteristik Responden

Sumber: Data P rim er, 2025

Berdasarkan tabel 1 menunjukan bahwa jenis kelamin paling banyak adalah

perempuan yaitu sebanyak 71 responden (80,7%), usia paling banyak adalah 22 tahun

yaitu sebanyak 26 responden (29,5%), dan semester paling banyak berada pada

semester VIII yaitu sebanyak 34 responden (38,6%).

Tabel 2. Tingkat Self E fficacy

Sumber: Data P rim er, 2025

Berdasarkan tabel 2 menunjukan tingkat se lf-e fficacy responden paling banyak

berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 73 responden (83%).

Karakteris tik Frekuensi P resentase (% )
Jen is Kelam in
Laki-Laki 17 19,3
Perempuan 71 80,7
Tota l 88 100
Usia
19 16 18,2
20 21 23,9
21 17 19,3
22 26 29,5
23 8 9,1
Tota l 88 100
Sem ester
II 16 18,2
IV 12 13,6
VI 26 29,5
VIII 34 38,6
Tota l 88 100

Kategori Frekuensi Presentase
(%)

Rendah 5 5,7
Sedang 73 83,0
Tinggi 10 11,4
Total 88 100
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Tabel 3. Tingkat Stres Akademik

Sumber: Data P rim er, 2025

Berdasarkan tabel 3 menunjukan tingkat stres akademik responden paling

banyak berada pada kategori sedang yaitu sebanyak 57 responden (64,8%).

Tabel 4. Hubungan Antara Self E fficacy dengan Tingkat Stres Akademik

Sumber: Data P rim er, 2025

Berdasarkan tabel 4 hasil uji korelasi Spearman menunjukkan adanya

hubungan yang signifikan antara se lf-e fficacy dan tingkat stres akademik dengan nilai

koefisien korelasi sebesar r = -0,309 dan nilai signifikansi p = 0,003. Mayoritas

mahasiswa berada pada kategori se lf-e fficacy sedang sebanyak 73 responden (83,0%).

Di antara kelompok ini, sebagian besar mengalami stres akademik sedang sebanyak

49 orang (55,7%), diikuti oleh 15 orang (17,0%) dengan stres tinggi, dan 9 orang

(10,2%) dengan stres rendah. Sebanyak 10 responden (11,4%) memiliki se lf-e fficacy

tinggi. Dari jumlah tersebut, sebagian besar mengalami stres sedang sebanyak 8

orang (9,1%), serta masing-masing 1 orang (1,1%) berada pada kategori stres rendah

dan stres tinggi. Sementara itu, 5 responden (5,7%) termasuk dalam kategori se lf-

e fficacy rendah. Sebagian besar dari kelompok ini mengalami stres tinggi sebanyak 4

orang (4,5%), dan hanya 1 orang (1,1%) yang mengalami stres rendah.

Kategori Frekuensi Presentase
(%)

Rendah 11 12,5
Sedang 57 64,8
Tinggi 20 22,7
Total 88 100

Self
Efficacy

Stres
Akademik
Rendah
(%)

Stres
Akademik
Sedang
(%)

Stres
Akademik
Tinggi
(%)

Total
(%)

Korelasi
(r)

P-
Value

Tinggi 1 (1,1) 8 (9,1) 1 (1,1) 10 (11,4)
Sedang 9 (10,2) 49 (55,7) 15 (17,0) 73 (83,0) -0,309 0,003
Rendah 1 (1,1) 0 4 (4,5) 5 (5,7)
Total 11 (12,5) 57 (64,8) 20 (22,7) 88 (100)
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PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yaitu sebanyak

71 responden (80,7%), sedangkan laki-laki sebanyak 17 orang (19,3%). Temuan ini

menggambarkan realitas umum di pendidikan keperawatan di Indonesia, di mana

profesi keperawatan lebih banyak diminati oleh perempuan. Hal ini sesuai dengan

konsep eksternal dalam teori se lf-e fficacy, bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi

se lf-e fficacy, di mana perempuan dalam konteks keperawatan sering kali

menunjukkan efikasi diri yang lebih tinggi karena peran sosial yang mendukung 6.

Distribusi responden berdasarkan usia yaitu sebagian besar responden

berada dalam rentang usia 19 hingga 23 tahun. Usia terbanyak adalah 22 tahun

(29,5%). Usia ini termasuk dalam kategori dewasa awal, yaitu masa transisi dari

ketergantungan menuju kemandirian. Pada tahap ini, mahasiswa mulai membangun

identitas diri, termasuk dalam hal efikasi dan cara menghadapi stres. Dari sudut

pandang se lf-e fficacy, usia dapat menjadi faktor pendukung karena berhubungan

dengan pengalaman (mastery experience), yang merupakan faktor utama

pembentuk se lf-e fficacy.

Distribusi responden berdasarkan semester yaitu mayoritas responden

berada pada semester VIII (38,6%), Mahasiswa semester akhir umumnya sudah

menghadapi berbagai pengalaman akademik, termasuk praktik klinik, tugas akhir,

dan persiapan Uji Kompetensi. Menurut teori Bandura (1997), pengalaman berhasil

(mastery experience) adalah sumber utama penguatan se lf-efficacy . Oleh karena itu,

mahasiswa tingkat akhir cenderung memiliki efikasi diri yang lebih tinggi dalam

menghadapi tuntutan akademik. Namun demikian, tingginya ekspektasi untuk segera

lulus, tekanan skripsi, serta persiapan menghadapi dunia kerja juga dapat menjadi

sumber stres akademik yang cukup tinggi.

2. Distribusi Tingkat Self-E fficacy Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program

Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta

Mayoritas mahasiswa memiliki tingkat se lf-e fficacy pada kategori sedang,

yaitu sebanyak 73 responden (83%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian

besar mahasiswa memiliki tingkat keyakinan diri yang cukup memadai dalam



Hubungan Antara Self Efficacy dengan Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Kesehatan Program Studi Keperawatan Program
Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta | 9

Majalah Ilmu Keperawatan dan Kesehatan Indonesia
Volume xx, Nomor x, xxxx 2024 (Halaman ….. )

ISSN 1979-2298 | e-ISSN 2685-0990
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Wira Husada

menghadapi proses dan tuntutan akademik, meskipun belum mencapai tingkat

optimal yang mencerminkan keyakinan penuh terhadap kemampuan diri.

Self-e fficacy terbentuk melalui empat sumber utama, yakni pengalaman

keberhasilan (m astery experience), modeling sosial, persuasi verbal, serta kondisi

fisiologis dan emosional 7. Mahasiswa yang berada pada tingkat se lf-e fficacy

sedang umumnya telah memiliki pengalaman akademik sebelumnya yang

membentuk kepercayaan diri dasar, namun belum cukup konsisten atau intensif

untuk memperkuat kepercayaan diri secara menyeluruh. Misalnya, mereka mungkin

telah berhasil menyelesaikan tugas-tugas kuliah, namun belum memiliki

pengalaman sukses yang signifikan dalam situ asi akademik yang menantang

seperti ujian akhir atau praktik lapangan. Selain itu, faktor lingkungan sosial dan

emosional seperti tekanan teman sebaya atau kecemasan akademik juga dapat

membatasi pembentukan se lf-e fficacy yang kuat.

Temuan pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 8, dengan judul

Hubungan Self-E fficacy dengan Pencapaian Akademik Mahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Tarumanagara, menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa berada pada kategori se lf-e fficacy sedang, yaitu sebesar 83,9%.

Persentase tersebut menjadi yang tertinggi dibanding kategori lainnya dalam studi

tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kecenderungan mahasiswa berada pada

tingkat se lf-e fficacy sedang bukanlah fenomena yang bersifat individual atau lokal,

tetapi merupakan pola umum yang terjadi dalam konteks mahasiswa Indonesia

secara lebih luas.

Jika ditinjau dari dimensi se lf-e fficacy menurut Bandura, yaitu magnitude

(tingkat kesulitan tugas yang diyakini dapat diselesaikan), strength (kekuatan

keyakinan terhadap kemampuan diri), dan genera lity (cakupan situasi di mana

keyakinan itu berlaku), maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dalam kategori

sedang umumnya merasa percaya diri dalam menyelesaikan tugas-tugas dengan

tingkat kesulitan sedang, tetapi belum sepenuhnya yakin menghadapi tantangan

akademik yang lebih kompleks. Mahasiswa tampaknya telah mengembangkan

aspek kognisi dan motivasi dengan baik, namun masih membutuhkan penguatan

dalam aspek afeksi dan seleksi, khususnya dalam mengelola emosi dan memilih

strategi belajar yang tepat dalam situasi sulit.
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3. Distribusi Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Program Studi Keperawatan Program

Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta

Berdasarkan hasil distribusi tingkat stres akademik mahasiswa, diketahui

bahwa sebagian besar responden mengalami stres akademik dalam kategori

sedang, yaitu sebanyak 57 responden (64,8%). Temuan ini mengindikasikan bahwa

tekanan akademik memang dirasakan secara nyata oleh mayoritas mahasiswa,

namun masih berada dalam tingkat yang dapat ditoleransi, di mana mahasiswa

masih mampu beradaptasi dan mengelola stres meskipun tidak sepenuhnya optimal.

Dalam konteks ini, stres akademik belum berkembang menjadi beban yang

mengganggu secara signifikan, namun juga tidak bisa dianggap ringan.

Stres akademik muncul akibat tekanan dari ekspektasi akademik, beban

tugas, serta persepsi negatif terhadap kemampuan diri 1. Pada mahasiswa

kesehatan, seperti keperawatan, tekanan ini semakin kompleks karena adanya

kombinasi antara pembelajaran teori dan praktik klinik yang menuntut akurasi,

kedisiplinan, serta tanggung jawab profesional. Ketika tuntutan ini belum

sepenuhnya diimbangi oleh kemampuan manajemen waktu, strategi belajar, dan

pengendalian emosi yang baik, maka mahasiswa cenderung mengalami stres dalam

kategori sedang.

Hal ini juga diperkuat oleh Olejnik dan Holschuh menjelaskan bahwa stres

akademik dapat meningkat akibat kurangnya keterampilan manajemen waktu,

prokrastinasi, dan tekanan untuk memenuhi standar akademik tinggi 9. Mahasiswa

yang berada pada kategori stres sedang umumnya menyadari tuntutan akademik

yang tinggi, namun belum sepenuhnya berhasil mengembangkan strategi cop ing

yang efektif untuk mengatasinya. Mereka masih berusaha menyesuaikan diri,

namun belum sepenuhnya stabil secara psikologis.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Pertiwi dan Astuty, di STIKES Papua

Ambon dengan judul penelitian Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Program

Studi D3 Keperawatan STIKES Papua Ambon, yang menunjukkan bahwa 48,7%

mahasiswa mengalami stres akademik sedang 10. Demikian pula, Septianingsih et a l

dengan judul penelitian Tingkat Stres Akademik Pada Mahasiswa Tingkat III

Program Studi Keperawatan di ITeKes Bali, melaporkan bahwa 65,4% mahasiswa

tingkat III juga berada pada kategori sedang 11. Kesamaan ini menunjukkan bahwa
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stres akademik kategori sedang merupakan fenomena umum pada mahasiswa

kesehatan, terutama pada masa transisi akademik yang menuntut banyak

penyesuaian.

4. Hubungan Antara Self-E fficacy dengan Tingkat Stres Akademik Mahasiswa Program

Studi Keperawatan Program Sarjana STIKes Wira Husada Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman , diperoleh nilai koefisien korelasi

sebesar -0,309 dengan nilai signifikansi p = 0,003 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan

bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara se lf-e fficacy dan stres

akademik pada mahasiswa. Artinya, semakin tinggi se lf-e fficacy yang dimiliki

mahasiswa, semakin rendah pula tingkat stres akademik yang mereka rasakan, dan

sebaliknya, semakin rendah se lf-e fficacy, semakin tinggi kecenderungan mengalami

stres akademik. Hubungan negatif ini dapat dijelaskan oleh karakteristik dasar dari

se lf-e fficacy itu sendiri. Menurut Bandura, se lf-e fficacy adalah keyakinan individu

terhadap kemampuannya untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan guna

mencapai tujuan tertentu 7. Mahasiswa dengan se lf-e fficacy tinggi cenderung

memiliki keyakinan kuat terhadap potensi dirinya, lebih ulet menghadapi tantangan,

dan mampu menyusun strategi adaptif untuk menyelesaikan tugas. Sebaliknya,

mahasiswa dengan se lf-e fficacy rendah cenderung lebih cepat menyerah, merasa

tidak mampu, dan mengalami gangguan emosional saat menghadapi tekanan

akademik.

Dalam konteks pendidikan keperawatan, di mana mahasiswa dihadapkan

pada kombinasi antara beban akademik teoritis dan praktik klinik yang ketat,

keberadaan se lf-e fficacy menjadi sangat penting. Stres akademik sering muncul dari

persepsi negatif terhadap kemampuan diri dalam memenuhi tuntutan akademik 1.

Oleh karena itu, mahasiswa yang tidak yakin pada dirinya sendiri lebih rentan

mengalami stres berat ketika menghadapi ujian, laporan praktik, maupun tekanan

sosial.

Self-e fficacy terdiri atas tiga dimensi: magnitude (tingkat kesulitan tugas

yang diyakini mampu dihadapi), strength (seberapa kuat keyakinan tersebut), dan

genera lity (aplikasi keyakinan di berbagai situasi) 12. Ketiganya menjadi penentu

penting dalam menilai kesiapan mental mahasiswa dalam menghadapi tuntutan
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akademik. Hal ini selaras dengan pandangan Corsini yang menyebutkan bahwa se lf-

e fficacy mencakup aspek kognisi dan afeksi, sehingga tidak hanya

memengaruhi kemampuan berpikir, tetapi juga pengelolaan emosi saat menghadapi

tekanan

Mahasiswa dengan se lf-e fficacy tinggi umumnya lebih mampu menghindari

stresor seperti prokrastinasi, tekanan waktu, dan ekspektasi akademik yang tidak

realistis 9. Hal ini terjadi karena mereka memiliki keterampilan manajemen waktu

yang lebih baik dan motivasi internal yang lebih kuat. Dalam kerangka teori cop ing

yang dikemukakan oleh Wade & Tavris mahasiswa dengan se lf-e fficacy tinggi juga

cenderung menggunakan strategi prob lem -focused cop ing , seperti merencanakan

langkah-langkah konkret untuk menghadapi kesulitan, mencari bantuan sosial, dan

melakukan refleksi terhadap pengalaman belajar mereka 13.

Temuan dalam penelitian ini juga didukung oleh penelitian Aprilia et al 7,

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara se lf-e fficacy dan

stres akademik yang menemukan bahwa se lf-e fficacy berkontribusi menurunkan

stres akademik hingga 44,8% pada mahasiswa perantau, yang cenderung memiliki

tingkat tekanan akademik lebih tinggi karena keterbatasan dukungan keluarga dan

lingkungan. Hal ini memperkuat bahwa se lf-e fficacy bukan hanya pelindung

terhadap stres, tetapi juga penguat psikologis yang penting selama proses studi,

terutama pada mahasiswa dengan latar belakang rentan.

Dalam konteks lokal di STIKes Wira Husada Yogyakarta, mahasiswa berasal

dari berbagai daerah dengan latar belakang budaya dan geografis yang beragam.

Oleh karena itu, kemampuan adaptasi menjadi hal yang penting, dan se lf-e fficacy

terbukti sebagai variabel yang membantu mahasiswa khususnya perantau dalam

menghadapi tekanan akademik secara lebih efektif.

Adapun berdasarkan data pada Tabel 4 diketahui bahwa mayoritas

responden memiliki se lf-e fficacy dalam kategori sedang (73 orang atau 83,0%),

dengan sebagian besar dari mereka juga mengalami stres akademik dalam kategori

sedang (49 orang atau 55,7%). Hal ini menunjukkan bahwa walaupun mahasiswa

telah memiliki kepercayaan diri yang cukup terhadap kemampuannya, tekanan

akademik tetap dirasakan secara nyata. Hanya sebagian kecil dari mereka yang

berada pada stres rendah (9 orang, 10,2%) atau stres tinggi (15 orang, 17,0%).
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Sementara itu, responden dengan se lf-e fficacy tinggi berjumlah 10 orang (11,4%), di

mana 8 orang (9,1%) mengalami stres sedang, dan masing-masing 1 orang (1,1%)

mengalami stres rendah dan tinggi. Ini menunjukkan bahwa meskipun memiliki

tingkat se lf-efficacy tinggi, tekanan akademik masih dapat dirasakan, meskipun

intensitasnya lebih ringan. Sebaliknya, pada responden dengan se lf-e fficacy rendah

(5 orang atau 5,7%), sebagian besar mengalami stres tinggi (4 orang atau 4,5%),

dan hanya 1 orang (1,1%) yang mengalami stres rendah. Tidak ada dari kelompok

ini yang berada pada stres sedang. Data ini memperkuat bahwa se lf-e fficacy rendah

sangat berkaitan dengan tingginya stres akademik.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa tingkat se lf-

e fficacy yang lebih tinggi berperan penting dalam menurunkan stres akademik, dan

sebaliknya, rendahnya se lf-e fficacy dapat menjadi indikator meningkatnya

kerentanan terhadap tekanan akademik. Oleh karena itu, penguatan se lf-e fficacy

menjadi strategi penting dalam upaya meningkatkan ketahanan akademik

mahasiswa. Institusi pendidikan dapat berperan melalui pelatihan manajemen diri,

pembinaan motivasi, dan program bimbingan belajar yang terstruktur dan

berkelanjutan.

S IMPULAN
1. Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan dan berada pada rentang usia

19–23 tahun. Sebagian besar responden berasal dari semester akhir, yang

umumnya telah memiliki pengalaman akademik lebih luas.

2. Self-e fficacy mahasiswa keperawatan sebagian besar mahasiswa berada dalam

kategori sedang.

3. Stres akademik pada mahasiswa juga cenderung berada pada kategori sedang.

4. Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan negatif yang signifikan antara se lf-

e fficacy dengan tingkat stres akademik, yang berarti semakin tinggi tingkat se lf-

e fficacy mahasiswa, maka semakin rendah tingkat stres akademik yang dirasakan,

begitupun sebaliknya.
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